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TheRESPONSEoftheAPPLICATIONTheobroksidaandPaklobutrazol
AGAINSTtheTUBERISASIofSOMEVARIETIESofpotatoes(Solanum

tuberosuml.)INTHEMEDIUM

Abstract.

The study entitled Theobroksida and Paklobutrazol Application

ResponsetowardsgrowthTuberisasiSomevarietiesofpotatoes(Solanum

tuberosum l.)IntheMedium washeldinthevillageofSibolangitSubdistrict

Swallow stonesofDeliSerdangdistrict,havebeenimplementedinAugust

until December 2016. This research aims to get pakubutrazol and

theobroksidaconcentrationsasacompoundthatcansuppressthegrowthand

enhancementofthepotatocropproductioninthemedium.Theresearchof

usingrandomdesigngroupthatconsistedoftwotreatmentfactors,i.e.factors

ofthe1stlevelconsistsof2varieties,theAtlanticV1andV2Margahayu,

2ndfactori.e.theInhibitorwiththenotation(P)theobroksida,2cc/L,P1P2

P3/L,4cc6cc/L andPaklobutrazol,i.e.2cc/L P4,P5,P6/L 4cc6cc/l.

ObservationDatawereanalyzedwiththestatisticaltestinfonthereallevelof

5%.Whenthereisaninfluence,atestdoneontheextentthedunchan

distance5%.Researchresultsshowedthepresenceoftheinfluenceofthe

application ofthe hormone Theobroksida and Paklobutrazolagainstthe

tuberisasigrowthofsomevarietiesofpotatoes.Potatoplantvarietiesandthe

Atlanticmargahayushowedgoodadaptation,looksveryrealonahighnumber

ofplants,theparametersoftheleaf.Hormoneconcentrationsveryreallookat

theparameternumberoftheleavesandthenumberoftubersofpotatoes.

Keywords:PotatovarietiesandtheAtlanticmargahayu,hormoneantigiberelin
pakubutrazolandtheobroksida
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RESPONSAPLIKASITheobroksidadanPaklobutrazolTERHADAP
TUBERISASIBEBERAPAVARIETASKENTANG(SolanumtuberosumL.)DI

DATARANMEDIUM

RINGKASAN
PenelitianberjudulResponsAplikasiTheobroksidadanPaklobutrazol

Terhadap Pertumbuhan TuberisasiBeberapa VarietasKentang (Solanum

tuberosum L.)DiDataran Medium dilaksanakan diDesa Batu Layang

Kecamatan SibolangitKabupaten DeliSerdang,telah dilaksanakan pada

AgustussampaiDesember2016.Penelitianinibertujuanuntukmendapatkan

kosentrasi pakubutrazol dan theobroksida sebagai senyawa yang dapat

menekanpertumbuhandanmeningkatanproduksitanamankentangdidataran

medium.Penelitianmenggunakanrancanganacakkelompokyangterdiridari2

faktorperlakuan,yaitufaktorke-1terdiridari2tarafvarietas,AtlantikaV1

danMargahayuV2,faktorke-2yaituInhibitordengannotasi(P)theobroksida,

P12cc/L,P24cc/L,P36cc/LdanPaklobutrazol,yaituP42cc/L,P54cc/L,P6

6cc/L.Datapengamatandianalisissecarastatistikadenganujifpadataraf

nyata5%.Apabilaadapengaruh,dilakukanujijarakdunchanpadataraf5%.

HasilpenelitianmenunjukanadanyapengaruhaplikasihormonTheobroksida

danPaklobutrazolterhadappertumbuhantuberisasibeberapavarietaskentang.

Tanamankentangvarietasatlantikdanmargahayumenunjukanadaptasiyang

baik,terlihatsangatnyatapadaparametertinggitanaman,jumlah daun.

Kosentrasihormonsangatnyataterlihatpadaparameterjumlahdaundan

jumlahumbikentang.

Katakunci:Kentangvarietasatlantikdanmargahayu,hormonantigiberelin

pakubutrazoldantheobroksida
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I.PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakang

Kentang (Solanum tuberosum L.) merupakan tanaman sayuran

hortikulturayangberasaldariAmerikaSelatanyangmemilikinilaiekonomis

tinggidanpangsapasaryangstabil.Tanamaninimenyebarluasdidataran

EropayangdibawapadamasapenjajahanolehbangsaSpanyoldanPortugis

sampaipadaakhirnyamenyebarkeseluruhduniatermasukIndonesia.Kentang

adalah sayuran umbiyang banyak mengandung karbohidrat, dan dapat

dikonsumsisebagaimakananpokokpenggantiberasdanjagung.Komoditiini

dapatdipanenpadaumur90-120harisetelahtanam,tergantungjenisdan

spesiesnya(Niniek,2010).

KonsumsikentangperkapitadiIndonesiaterusmengalamipasang

surut.Rata-rataproduksikentangProvinsiSumatraUtaratahun2016menurut

DinasTanamanPangandanHortikulturayangdikutipdariBPS2016,pada

tahun 2012 sebesar172,44 kw/ha, ditahun 2013 meningkatmenjadi

178,83kw/ha,ditahun2014menurunmenjadi175,79kw/ha,padatahun

2015naikpesatyaitu180kw/ha,danyangterakhirterjadipenurunanyang

sangattajam yaitu 167,12 kw/ha.Penurunan rata-rataproduksitanaman

kentangdidugakarenaterjadibencanaalam padadaerahproduksikentang

contoherupsigunungSinabungdiKabupatenTanahKaroSumatraUtara(BPS,

2017).

DiIndonesia,terbatasnyalahan yang cocok didataran tinggidan

berbagaiusaha konservasipada dataran tinggiuntuk mengurangiglobal
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warmingmenyebabkanlahanuntukpertanamankentangmenjaditerbatasdan

merupakankendalauntukmeningkatkanproduksikentangdiIndonesia.Oleh

sebabituperludilakukanperluasanarealpertanamankentangkedataranyang

lebihrendah.

Dataran medium tersediasangatluasdiIndonesiadan mempunyai

prospek yang sangatbaik untuk dikembangkan menjadiarealpertanaman

kentang.Dataranmedium memilikirentangketinggianyanglebaryaituantara

300-700m dpl.Pertanamankentangdidataranrendahmempunyaibanyak

kendalaterutamasuhuyangtinggi.

Kentangyangtumbuhpadadaerahdengansuhutinggiakanmengalami

peningkatansintesisgiberelinendogenyangdapatmenghambatinisiasiumbi

(TsegawdanHammes,2004).

Peningkatan suhu pada ketinggian tempat dapat mengakibatkan

tanamanmengalamicekamansuhutinggi.Padasuhutanahmencapai30oC

aktivitasbeberapa enzim yang berperan dalam metabolisme patitertekan

sehingga terjadipenurunan kadarpatipada umbi(Mares etal.,1985;

Syahbudin,2013),menurunkan akumulasibahan kering tanaman karena

jumlahkarbohidratyangdiproduksidarifotosintesislebihkecildibandingyang

digunakanuntukrespirasi.

HasilpenelitianBudiSamadi(1997)terhadapbeberapavaritaskentang,

ditemukanvarietasAtlantikmempunyaikekuatanwadahyangtinggidengan

beberapa modifikasilingkungan. Berdasarkan penjelasan diatas, untuk

pengembangankentangdidaerahyangmempunyaisuhuyangtinggiadalah

denganmencarivarietasyangtahanpadaberbagaihambatandidataranrendah.
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Perbedaansuhuantarasiangdanmalamyangterlalutinggimerupakan

faktorpenghambatpembentukanumbi.Olehkarenaitudiperlukankajianuntuk

penetapandaerahdisepanjangketinggiandataranmedium.

Masalah utama yang dihadapidalam budidaya kentang didataran

medium adalahtingginyasuhu.Padasuhutinggi,perubahanstolonmenjadi

umbiakanterhambat,danterjadipeningkatansintesishormongiberelinpada

kuncup daun dan diujung stolon (stolon tip).Giberelin telah terbukti

menghambatpembentukanumbi(TakaligndanHammes,2005).

Namundemikian,efeknegatifgiberelindapatdihambatdenganaplikasi

senyawaantigiberelinsepertiTheobroksidadanPakubutrazol.Teobroksida

merupakansenyawaalamiyangdiisolasidarijamurLansioplodiatheobromae.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa aplikasi Theobroksida mampu

meningkatkanproduksiumbipadabeberapatanamanpenghasilumbitermasuk

kentang.Antigiberelin akan berpengaruh padapenurunan tinggitanaman,

indeksluasdaun,peningkatkanjumlahkanduganklorofilpadajaringandaun

tanaman,lajuasimilasibersih,beratbasah umbi,beratkering umbidan

menurunkanjumlahumbipertanaman(TakalindanHammes,2004).

1.2.TujuanPenelitian

Penelitian inibertujuan untuk meningkatkan peluang ekstensifikasi

pertanamankentangkewilayah-wilayahyangtermasukdalamkategoridataran

medium melaluimodifikasi(upgradetechnology)teknikbudidayatanaman

kentang.
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1.3.HipotesisPenelitian

1.AplikasiTheobroksidadanPakubutrazolberpengaruhnyataterhadap

pertumbuhandanproduksikentangdidataranmedium.

2.Varietasyang berbedaberpengaruhnyataterhadappertumbuhandan

produksididataranmedium.

3.Adanya interaksiantara aplikasiTheobroksida dan Pakubutrazol

berpengaruh nyataterhadap pertumbuhan dan produksikentang di

dataranmedium.

1.4.ManfaatPenelitian

1.Sebagaibahanpenyusunanskripsiyangmerupakansalahsatusyarat

untuk memperoleh gelarsarjana diFalkutas Pertanian Universitas

MedanArea.

2.Sebagaibahaninformasibudidayatanamankentang.
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II.TINJAUANPUSTAKA

2.1.TinjauanUmumTanamanKentang

Kentang (Solanum tuberosum L.) merupakan tanaman darisuku

Solanaceaeyangmempunyaiumbiyangdapatdikonsumsi.Kentangberasal

dariAmerikaSelatandanmenjadisalahsatumakananpokokyangpentingdi

Eropa(Difly,2011).

Tanaman kentang merupakan tanaman dikotilsemusim,berbentuk

semakatauherba,dengansusunantubuhutamaterdiridaristolon,umbi,

batang,daun,danbijisertaakar.Stolonmerupakantunaslateralyangtumbuh

memanjang dan melengkung di bagian ujungnya, kemudian membesar

membentukumbisebagaitempatmenyimpancadanganmakanan(Nurhidayah,

2005).

Kentangmerupakantanamansemusim berbentukperdudengantinggi

50-100cm.Padadasarnyabatangkentangtumbuhdiatasdandibawah

permukaantanah.Batangyangtumbuhdipermukaantanahberbentukanguler

(bersegi),berwarnahijauatauungukehijauan,tidakberkayu,umumnyalemah

sehinggamudahrebah.Batangdibawahtanahdapatberkayudanapabila

sudahtuaakanmembentukstolonyangpanjangnyaberbeda-bedatergantung

varietas.Tanamankentangmemilikibeberapatipepertumbuhan,antaralain:

pertumbuhan batang tegak dengan membentuk sudutlebih dari45o dari

permukaantanah,pertumbuhanmenyebarmembentuksudutantara30o–45o

denganpermukaantanahdanpertumbuhanmenjalaryangumumnyadimiliki

tanamannonkomersialatautanamanyangsudahtua.Dauntanamankentang
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merupakandaunmajemukyangterdiriatastangkaidaunutama(rachis),anak

daunprimer(pinnae)dananakdaunsekunder(folioles)yangtumbuhpada

tangkaidaunutamadiantaraanakdaunprimer,berwarnahijau,tumbuhtegak

padaawalpertumbuhan,tulangdaunsejajardansusunandaundiakhirioleh

dauntunggalpadaujungtangkai(Sunarjono,2007).

Bungakentangtersusunmenyerupaikaranganbunga(inflorescence)

yang memilikibidang simetris(zygomorp),bungasempurnaatauberjenis

kelamindua(hermaphroditus)berwarnaputih,unguataumerahkeunguan,

bergantungpadavarietas.Daunkelopak(calyx),daunmahkota(corolla)dan

benangsari(stamen)masing-masingberjumlahlimabuahdengansatuputik

(pistilus)yangmempunyaisatubakalbuahyangberonggadua.Daunmahkota

berbentuk terompetyang pada ujungnya berbentuk bintang dan tangkai

putiknyadikelilingilimabuahbenangsariyangberwarnakuning.

2.2. HubunganSuhu,HormonGiberelindanSenyawaAntiGiberelinpada

PertumbuhanUmbiDataranMedium

Hambatanutamapenanamankentangdidataranmedium adalahfaktor

iklim.Diantarafaktoriklim yangberpengaruhterhadappertumbuhandan

pembentukanumbiadalahsuhuudara.Disampingsuhuudara,suhutanahjuga

berperandalaminisiasiumbi.Suhutanahyangtinggimenyebabkanpenurunan

produksiumbi.

Produksikentangterbaikdijumpaipadakisaransuhutanah21oCpada

malam haridan 24o C pada siang hari. Laju pertumbuhan umbijika

diperlakukan dengan suhu tanah 30o C selama 6 hari,akan mengalami

penurunanlajupertumbuhandalamjangkawaktu3–5haridanakhirnyaumbi
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tidaktumbuhsamasekali.Padasuhu30oC aktivitasenzim yangberperan

dalam metabolismepatisepertiADP-glukosepirofosforilaseakanmenurun

sehingga kadar pati pada umbi akan berkurang dan secara langsung

menghambatperubahangulamenjadipati(Maresetal.,1985).

Suhu tinggiselain menekan aktivitas beberapa enzim,juga dapat

meningkatkan sintesis hormon giberelin pada pucuk, demikian pula

penyalurannyakestolon(Menzel,1983;StarkdanLove,2003).Konsentrasi

giberelinyangtinggidipucukmenyebabkanpertumbuhanbagianatastanaman

lebihdominandaripadapertumbuhanumbi,sementaragiberelinpadaujung

stolonakanmenghambatpembentukanstolonmenjadiumbi(Struiketal.,

1999). Ewing (1981) menjelaskan bahwa suhu udara tinggi dapat

mempengaruhihasilumbimelaluidua hal,yakni: menurunkan laju

fotosintesisdalam penyediaan fotosintatuntuk pertumbuhan tanaman,dan

mengurangidistribusikarbohidratkeumbisehinggahasilrendah.

Upayameminimalisirefekgiberelindalam menghambatpembentukan

umbikentangdidataranmedium dapatdilakukandenganpemberiansenyawa

anti giberelin seperti Paklobutrazol (Wang dan Lagille, 2005) dan

Theobroksida.Pemberian Paklobutrazolmeningkatkan jumlah umbimikro

kentangyangterbentuk.Padasuhu30/25oCdenganpemberianPaklobutrazol

pada media kultur dapatmemacu pembentukan umbi, sebaliknya tidak

terbentukumbipadatanamanyang tidakdiberiPaklobutrazol(Suharjono,

2007).Halinimenunjukkanbahwaefeknegatifsuhutinggididataranmedium

dapatdiatasidenganaplikasisenyawaantigiberelin.

Theobroksidamerupakansenyawaberbahanalamiepoxycyclohexene
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yang dilaporkan mampu menginduksipembungaan tanaman morning glory

(Pharbitisnil)(Gao,etal.,2005),dan menginduksituberisasitanaman

kentangpadalingkungannoninduktif.

Lasiodiploidatheobromaemerupakancendawanpatogenikyangselama

inidikenaldapatmenyebabkanpenyakitpadaberbagaitanamanbuah-buahan

danumbi-umbian.Cendawantersebutdijumpaipadabuahdanumbiterutama

sekalipadamasapenyimpanan.Padasisilain,meskipundikenalsebagai

patogen,cendawanLasiodiploidatheobromaebelakangandiketahuiterbukti

efektifdalammenginduksiumbimikrotanamankentang.

Suharjono(2008)menjelaskanbahwadarihasilisolasikulturfiltrat

cendawandapatdiperoleh senyawa(3R,6S)-6-Hydroxy-lasiodiplodinyang

mampumempercepatpertumbuhanumbimikrokentang.Sejalandenganitu,

cendawan Lasiodiploidatheobromae menghasilkan senyawayang memiliki

aktivitasbiologismenarikyangdisebutdengansenyawaTheobroksida.

2.3.HamaPadaTanamanKentang

2.3.1.PenggerekUmbi/DaunPhthorimaeaoperculella

Hamainidisebutjugaulatpenggerekdaunatauumbi,taromi,salisip

ataupotatotubermoth(PTM).Larvaberwarnaputihkelabudengankepala

coklattua.Pupa(kepompong)terdapatdalam kokonyangtertutupbutiran

tanahberwarnakecoklatan.Digudang,pupamenempelpadabagianluarumbi

(biasanyadisekitarmatatunas)ataupadarak-rakpenyimpanankentang.

Seranggadewasaberupangengatkecilyangberwarnacoklatkelabu,ngengat

aktifpadamalamhari.

Gejala serangan pada daun adalah jaringan epidermis daun yang
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melipatdenganwarnamerahkecoklatanataubeningtransparanmembentuk

gulungan-gulungan.Kalaulipataninidibuka,adajalinanbenangdanterdapat

larvadidalamnya.Gulungandauniniseringjugaditemukanpadabagian

pucuk(titiktumbuh).Apabilatidakdikendalikan,intensitaskerusakandapat

mencapaihampir100% terutamapadamusimkemarau.

Gejala serangan pada umbi adalah adanya sekelompok kotoran

berwarnaputihkotorsampaimerahtuapadakulitumbi.Bilaumbidibelah

kelihatanlarvadanlubangkorok(saluran)yangdibuatolehlarvasewaktu

memakandagingumbi(DarwisdanEveleens1977;Sastrosiswojo,etal.,

1993;Duriat,etal.,1994;Novartis,1998danCIP,1999).

2.3.2.PengorokDaunLiriomyzahuidobrensis

Seranggadewasaberupalalatkecilberukuransekitar2 mm,fase

imagobetina10 haridanjantan6 hari(Setiawati,etal.,2003).Telur

berukuran0,1-0,2mm,berbentukginjal,diletakkanpadabagianepidermis

daun.Larvaataubelatungberwarnaputihbeningberbentuksilinderberukuran

2,5mm,tidakmempunyaikepalaataukaki.Pupaberwarnakuningkecoklatan

danterbentukdalam tanah.Larvamerusaktanamandengancaramengorok

daunsehinggayangtinggalbagianepidermisnyasaja.

Seranggadewasamerusak tanaman dengan tusukan ovipositorsaat

meletakkantelurdenganmenusukdanmengisapcairandaun.Padaserangan

parahdauntampakberwarnamerahkecoklatan.Akibatnyaseluruhpertanaman

hancur(Setiawati1998,Novartis1998,CIPdanBalitsa1999;Setiawatidan

Muharam,2003).
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2.3.3.HamaTripsThripspalmi

Namalainhamainiadalahkemereki(bahasaJawa).Tripsmenyerang

tanamansepanjangtahun,danseranganberatterjadipadamusim kemarau.

Seranggadewasabersayapsepertijumbaisisirbersisidua,sedangkannimfa

tidakbersayap.Warnatubuhnimfakuningpucatsedangkanseranggadewasa

berwarnakuningsampaicoklatkehitaman.Panjangbadannyasekitar0,8–

0,9mm.

Gejalakerusakansecaralangsungterjadikarenatripsmengisapcairan

daun.Daun yang terserang berwarnakeperak-perakan ataukuning merah

sepertiperunggupadapermukaanbawahdaun.Daunberkerut/keritingkarena

cairantanamandihisap(Novartis1998,CIPdanBalitsa1999;).

2.3.4.Hama Pemakan Daun UlatGrayak Spodoptera sp.,UlatJengkal
Chrysodeixissp.,danUlatBuahTomatHelicoverpasp.

NgengatSpodopteraberwarnagelapdengangarisputihpadasayap

depannya.Telurberwarnaputihmutiara,berkelompok,ditutupiolehrambut-

rambutsutraberwarnaputihkecoklatan.Larvainstarke-1,2dan3(panjang2

-15mm)mempunyaikalungberwarnahitampadaabdomenruasketiga.Warna

larvabervariasidarihijaukehitaman,coklatkehitamandanputihkehitaman.

Padainstarselanjutnyakalungberubahmenjadibercakhitam.Larvainstarke-

3dan4sangatmerusak.Pupaberwarnacoklatgelap,terbentukdalamtanah.

PadasayapdepanChrysodeixissp.terdapathuruf Y.Larvaberwarnahijau

dengangaris-garisputihpadasisitubuhnya.Larvaberjalansepertimenjengkal

karenahanyamemilikipasangantungkaipadaujungabdomennya,sedangkan
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prolegtidakbertungkai.Imagoulatbuahtomatberupangengatberwarnasawo

denganbintikdangarishitam.

Ngengatjantanmudahdibedakandariyangbetinakarenayangbetina

memilkibercakberwarnapirangtua.Telurbulat,berwarnaputihkekuningan,

yang berangsurmenjadikuning tua dan pada waktu akan menetastelur

berbintikhitam.Larvamudaberwarnakuningyangkemudianberubahwarna

danterdapatvariasiwarnadanpola-polacorakantarasesamalarva.Pupa

mula-mulaberwarnakuning,kemudianberubahkehijauandanakhirnyakuning

kecoklatan(CIPdanBalitsa1999;PrabaningrumdanMoekasan1996;).

Gejalaseranganketigaulatpemakandauninipadamasainstarmuda

berupaepidermisyangputihmenerawang,sedangkangejalaseranganoleh

larva instarlanjutadalah daun berlubang bahkan sampaitinggaltulang

daunnyasaja.

2.4.PenyakitPadaTanamanKentang

MenurutPracaya(2003),penyakityangseringmenyerangtanaman

kentangadalahsebagaiberikut:

2.4.1.PenyakitBusukDaun

Penyakitinidisebabkan oleh jamur Phytopthora infestans, pada

mulanyajamurinitimbulsebagaibercak-bercakkecilberwarnahijaukelabu

danagakbasahhinggawarnanyaberubahmenjadicoklatsampaihitamdengan

bagiantepiberwarnaputihyangmerupakansporangium dankemudiandaun

membusukataumati.

2.4.2.PenyakitLayuBakteri

PenyakitinidisebabkanolehbakteriRalstoniasolanacerum,bakteriini
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mula-mulamenyerangdaunmudapadapucuktanamanlayudantuadan daun

bagianbawahmenguning.

2.4.3.PenyakitBusukUmbi

PenyakitinidisebabkanolehjamurColleotrichum coccodes.Gejalanya

daunmenguningdanmenggulung,lalulayudankering.Bagiantanamanyang

beradadalam tanahterdapatbercak-bercakberwarnacoklat.Infeksiakan

menyebabkanakardanumbimudabusuk.

2.4.4.PenyakitFusarium

PenyakitinidisebabkanolehjamurFusarium sp.Gejalayangtimbul

adalah busuk umbiyang menyebabkan tanaman layu.Penyakitinijuga

menyerangkentangdigudangpenyimpanan.Infeksimasukmelaluiluka-luka

yangdisebabkannematodaataufaktormekanis.

2.5.ViruspadaKentang

Virusyangmenyerangtanamankentang,antaralain:

1. PotatoLeafRollVirus(PLRV)menyebabkandaunmenggulung;

2. PotatoVirusX(PVX)menyebabkanmosaiklatenpadadaun;

3. PotatoVirusY(PVY)menyebabkanmosaikataunekrosislokal;

4. PotatoVirusA(PVA)menyebabkanmosaiklunak;

5.PotatoVirusM(PVM)menyebabkanmosaikmenggulung;

6.PotatoVirusS(PVS)menyebabkanmosaiklemas.

Akibatserangan,tanamantumbuhkerdil,lurusdanpucatdenganumbi

kecil-kecil/tidakmenghasilkansamasekali;daunmenguningdanjaringanmati.

Penyebaranvirusdilakukanolehperalatanpertanian,kutudaunAphis

spiraecola,A.gossypiidanMyzuspersicae,kumbangEpilachnadan

Coccinelladannematode(Anonymous,2011).
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III.BAHANDANMETODEPENELITIAN

1.1. TempatdanWaktuPenelitian

PenelitianinidilakukandiDesaBatuLayang,KecamatanSibolangit

KabupatenDeliSerdang,yangterletakpadaketinggian+600m dpldengan

jenistanahaluvialdandimulaipadabulanAgustussampaiDesember2016.

1.2. BahandanAlatPenelitian

Bahan-bahanyangdigunakandalam penelitianiniadalahduavarietas

unggulkentangyaituvarietasAtlantikdanMargahayu,pupukkandangdomba

dengandosis30tonha-1,pupukUrea(45% N)dengandosis400kgha-1,KCl

(48% K2O)200kgha-1danSP-36(36% P2O5)300kgha-1(Asandhi,2006),

zatpenghambattumbuh Paklobutrazol(Patrol250 EC),ekstrak senyawa

Theobroksida, paranet 50%, mulsa plastik hitam perak dan pestisida

(Curacron500 EC,Antracol250 EC,Decis250 EC,Confidor250 EC,

Bactocyn,Agrimicyn,DithaneM-45,FuradandanRodentisida).

Sedangkanalat-alatyangdigunakanyaitucangkul,patok,alatukur

panjang,taliplastik,tugal,alattulis,garu,garputanah,pisau,timbangan

analitik,jangka sorong,papan nama,gunting,alatpengukursuhu dan

kelembaban udara (thermometerdan hygrometerdigitaltype DT3),alat

pengukurintensitascahaya(luxmeter),alatpengukurpH(soiltester).
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1.3.MetodePenelitian

MetodepenelitianyangdigunakanadalahRancanganAcakKelompok

Faktorial,dengan2faktorpenelitian,yakni:

1.Faktorperlakuanvarietaskentangdengannotasi(V)yangterdiridari2

taraf,yaitu:

V1=varietasAtlantik

V2=varietasMargahayu,

2.FaktorperlakuanaplikasiTheobroksidadanPakubutrazoldengannotasi(P)

terdiridari6taraf,yaitu:

P1=Theobroksida2cc/L.

P2=Theobroksida4cc/L.

P3=Theobroksida6cc/L.

P4=Pakubutrazol2cc/L.

P5=Pakubutrazol4cc/L.

P6=Pakubutrazol6cc/L.

Dengandemikianterdapat12 kombinasiperlakuanmasing-masing

terdiridari:

V1P1 V1P2 V1P3 V1P4 V1P5 V1P6

V2P1 V2P2 V2P3 V2P4 V2P5 V2P6

Satuanpenelitian:

Jumlahulangan : 3ulangan

Jumlahplot : 36plot

Jumlahtanamanperplot : 6tanaman

Tanamansampleperplot : 6tanaman
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Jumlahtanamanseluruhnya : 216tanaman

Ukuranplotplot : 1,5x0,9m

Jarakantartanaman : 60x30cm

Jarakantarplot : 50cm

Jarakantarulangan : 400cm

1.4. MetodeAnalisis

Metode linieryang diasumsikan untuk Rancangan Acak Kelompok

(RAK)factorialadalahsebagaiberikut:

= µ + + + + + ,dimana:Yijk τi αj βk (αβ)jk εijk

= hasilpengamatan padaulangan ke-iyang mendapatperlakuanYijk

varietaspadatarafke-jdanperlakuanzatpenghambattumbuhpada

tarafke-k.

µ = Nilairata-ratapopulasi

= Pengaruhulanganke-iτi

= Pengaruhvarietaspadatarafke-jαj

= Pengaruhzatpenghambattumbuhpadatarafke-kβk

= Pengaruhinteraksiperlakuanvarietaspadatarafke-jdanperlakuan(αβ)jk

zatpenghambattumbuhpadatarafke-k

= Pengaruhsisadariulanganke-iyangmendapatperlakuanvarietasεijk

padatarafke-jdanperlakuanzatpenghambattumbuhpadatarafke

-k.

Untukmengetahuipengaruhperlakuanmakadisusundaftarsidikragam,

danuntukperlakuanyangberpengaruhnyatadansangatnyatadilanjutkan
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denganujibedarataanberdasarkanujiberjarakDuncan(GomezdanGomez,

2005).

1.5. PelaksanaanPenelitian

1.5.1.PenyiapanLahan

Pelaksanaanpenelitiandiawalidenganpenyiapanlahanyangmeliputi

penentuanlokasipenelitianberdasarkantinggitempat,suhudanjenistanah.

Lokasi penelitian diusahakan dekat sumber air. Selanjutnya dilakukan

pengukuranlahandanpembersihanarealdaritumbuhanyangtumbuhdengan

caramembabatsertamembuang sisa-sisatanaman yang tumbuh sebelum

penanaman.Pengolahantanahdilakukandenganmembalikpermukaantanah

dengan mencangkulsedalam 30-40 cm,tanah lalu dihaluskan menjadi

bongkahanyanglebihkecil,selanjutnyadiratakan.Tanahyangsudahrata

dibentukmenjadiguludan/bedenganberukuran;panjang1,5,lebar0,9meter,

tinggi20cm danjarakantaraguludan70cm yangberfungsisebagaiparit

drainase.Guludan selanjutnyaditutup dengan mulsaplastik hitam perak.

Penyiapanlahandanpemulsaandilakukanseminggusebelumpenanaman.

1.5.2.PembuatanNaungan

Naungandibuatsebanyaktigaunitmenggunakankerangkadaribambu.

Tingginaungan 2 meterdengan panjang 12 meterdan lebar8 meter.

Kerangkayangsudahterbentukselanjutnyadiberipenutupparanetdengan

tingkatnaungan50% menutupiseluruhbagianataprangkanaungan.

1.5.3.Pemupukan

PenggunaanpupukdisesuaikandenganrekomendasiBalaiPenelitian
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SayuranLembang.Pupukorganikberupakotorandombasebanyak30tonha-1

setaradengan10,8kg/petakdiberikanseminggusebelum tanam dengancara

mencampurkan pupuk organik secara merata disetiap petak percobaan.

Penggunaanpupukureadengandosis400kgha-1setaradengan117g/petak

diberikan dua kaliselama musim tanam.Pemberian pertama saattanam

sebanyak1/2 dosisrekomendasidan1/2bagianlagidiberikanpadaumur15

harisetelahtanam.PupukKCldengandosis200kgha-1 setaradengan72

g/petak dan SP-36 300 kg ha-1 setara dengan 108 g/petak diberikan

sekaliguspadasaattanam denganmenaburkanpupukdisisikiridankanan

lobangtanam.Setelahdilakukanaplikasipupukselanjutnyaguludanditutup

mulsaplastik.

1.5.4.Penanaman

Guludanyangtelahditutupimulsaplastikhitam perakdibuatlubang

tanam berdiameter10 cm.Bibityang bersumberdariBalaiPenelitian

TanamanSayuranLembang,denganukuran45–60gperbutir(G0)ditanam

dengankedalaman5sampai7cm denganjarakantarbarisan130cm dan

jarakdalam barisan50cm sehinggapopulasiperpetakpercobaansebanyak

63tanaman.Untukmenghindariserangan hamatanahdisekitarbibitdiberi

Furadandengandosis0,8gpertanamanatausetaradengan37,5kgha-1.

1.5.5.PemeliharaanTanaman

Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman, pengendalian hama

penyakitdanpenyiangangulma.Penyiramandilakukanduakalidalam satu

hari,padapagidansorehari(bilahujantidakturun).Pengendalianhamadan

penyakitdilakukan secara kimiawidengan menggunakan pestisida seperti
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fungisida Dithane M-45, insektisida Decis 25 EC, Confidor 25 EC,

bakterisidaBactocyn,AgrimicyndanRodentisida.Pengendaliandilakukanbila

tingkatseranganhamadanpenyakittelahmelewatibatasambangekonomi.

Pengendaliangulmadilakukanduaminggusekalidengancaramanual,yaitu

mencabutgulmayangtumbuhdisekitarpetakpercobaanmenggunakankoret

danpencabutandengantanganpadagulmayangtumbuhpadalobangtanam.

1.5.6.PemanenanUmbi

Umumnya waktu panen kentang didataran tinggiberbeda dengan

dataran medium.Didataran tinggipemanenan umbidilakukan padasaat

bagianatastanamansepertibatangdandauntelahmenguningdanmulai

rontoksertakulitumbitidaklagimengelupas.Panendilaksanakanpadasaat

tanamantelahberumurlebihdari100harisetelahtanam.Namundidataran

medium waktu panen dicapaipadaumur75 – 80 harisetelah tanam.

Pengambilan umbidilakukan dengan membuka mulsa hitam perak yang

menutupipetak,selanjutnyamenggalilapisanpermukaantanahhinggaumbi

terlihat,kemudianmengambilumbidengantangan.

1.6. ParameterPenelitian

1.6.1.TinggiTanaman(cm)

Tinggitanamandiukurdenganmenggunakanalatpengukurpanjang

ataumeterandenganmenegakkanbagiantajuktanamanmulaidaripangkal

batanghinggapucuktanaman.Pengukurantinggipadasampletanamanketang

dimulaipadausia2minggusetelahtanamhinggatanamanberumur6minggu

setelahtanam,denganintervalpengukuran1minggusekali.

1.6.2.JumlahDaun(helai)
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Penghitunganjumlahdaunpadasampeltanamankentangdilakukan

secaramanualyaknidenganmenghitungseluruhdauntanamanyangsudah

mekarsempurnadanmasihmelekatpadatangkaidaun.Jumlahdaundihitung

mulaitanamanberusiasatuminggusetelahtanam hinggatanamanberumur8

minggusetelahtanamdenganintervalpengukuran1minggusekali.

1.6.3.JumlahUmbi(buah)

Penghitungan jumlah umbidilakukan secara manualpada setiap

tanamansampelsaatusiapanentanamankentangyakni70harisetelahtanam.

Umbiyangdihitungadalahseluruhumbiyangmunculpadatanamansampel.

1.6.4.BeratUmbi(kg)

Penimbanganberatumbidilakukansetelahpanenpadausia70hari

setelahtanamsesuaidenganjadwalusiapanen.Umbiyangditimbangadalah

umbiyangtelahdiseleksidantelahdibersihkan.Beratumbimasingmasing

tanamansampelditimbangdenganmenggunakanneraca.
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IV.HASILDANPEMBAHASAN

4.1.TinggiTanaman(cm)

Datapengamatantinggitanamanumur2,3,4,5,dan6 minggu

setelahtanam (MST),masing-masingdapatdilihatpadaLampiran5,8,11,

14dan17.

Hasilanalisadatasecarastatistikpadadaftarsidikragamuntukmasing

-masingpengamatandapatdilihatpadaTabel1.

Tabel1. RangkumanAnalisisSidikRagamTinggiTanamanKentang

SK
FHitung FTabel

2 3 4 5 6 F0.05 F0.01

V 77,69** 69,29**
50,45
**

304,0
**

19,54** 4,30 7,94

P 1,32 tn 0,56tn 1,33 tn 1,06tn 1,56 tn 2,66 3,99

VxP 0,32 tn 0,15tn 0,07 tn 0,99tn 0,22 tn 2,66 3,99

KK 20% 20% 13% 13% 10%
Keterangan:tn=tidaknyata;*=nyata;**=sangatnyata.

Berdasarkanhasilsidikragam tinggitanamankentangyangdisajikan

padaTabel1menunjukkanbahwajenisvarietasyangdigunakanberpengaruh

sangatnyataterhadaptinggitanamanpadapengamatanumur2sampai6MST.

Kondisi ini berbanding terbalik dengan perlakuan inhibitor (aplikasi

Theobroksida dan Paklobutrazol)yang menunjukkan pengaruh tidak nyata

terhadaptinggitanamankentang.Perlakuankombinasiantarakeduafaktor

perlakuanjugamenunjukkankondisiyangsama,yakniberpengaruhtidaknyata

terhadaptinggitanaman.

Tabel2. PengaruhJenisVarietasTerhadapRata-rataTinggiTanaman
(cm)

Perlakuan
RataanTinggiTanaman(cm)

2MST 3MST  4MST  5MST 6MST 
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V1 18,90
b
B 31,89

b
B 58,25

b
B 83,42

b
B 193,70

b
B

V2 22,80
a
A 38,09

a
A 53,54

a
A 125,70

a
A 225,30

a
A

Keterangan:Angka-angkayangdiikutihurufyangberbedapadasatukolom menunjukkan
berbedanyatapadatarafα0.05(hurufkecil)danberbedasangatnyatapada
tarafα0.01(hurufbesar)bedasarkanujijarakDuncan.

Untuk faktor varietas yang digunakan diperoleh bahwa varietas

MargahayuberbedasangatnyataterhadapvarietasAtlantik.Dengankatalain,

varietas Margahayu menghasilkan tinggi tanaman yang lebih tinggi

dibandingkandenganvarietasAtlantik.

Pengaruhyangsangatnyatadarifaktorvarietasyangdigunakandiduga

karenadaerahvegetasimempunyaisuhuudaramaksimum 30o C dansuhu

udara minimum 15o C yang merupakan daerah yang sangatbaik untuk

pertumbuhantanamankentangdaripadadaerahyangmempunyaisuhurelatif

konstanyaiturata-rata24oC(AshandhidanGunadi,2006).

Pertumbuhan tanaman kentang lebih baik jika ditanam dengan

menggunakanmulsaplastikhitam perak,karenamusadapatmempertahankan

kegemburantanahsehinggamemacuperkembanganakardanpenyerapanunsur

haradidalam tanah,deganmenggunakanmulsaplastikhitam perakmampu

mengurangipencucian hara tanah sehingga memperbaikibeberapa sifat

agronomispendukungtumbuhkembangtanamankentangsepertijumlahdaun,

kandunganklorofildaun,beratkeringdanlajupertumbuhan.Ketersediaan

haratanah,semakintinggipeluangpenyerapanolehtanaman(Sutaya,1993).

4.2.JumlahDaun(helai)

Datapengamatanjumlahdaunkentangumur2,3,4,5,6,7dan8
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MST,masing-masingdapatdilihatpadaLampiran20,23,26,29,32,35

dan38.

Hasilanalisadatasecarastatistikpadadaftarsidikragamuntukmasing

-masingpengamatandapatdilihatpadaTabel3.

Tabel3. Rangkuman Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman
Kentang(helai)PadaUmur2sampai8MST

SK
FHitung FTabel

2 3 4 5 6 7 8 F0.05 F0.01

V 8,98 ** 47,19 ** 59,90 ** 59,76 ** 84,94 ** 158,00 ** 157,74 ** 4,30 7,94
P 1,31 tn 0,88 tn 1,27 tn 0,61 tn 0,48 tn 0,76 tn 28,5 ** 2,66 3,99

Vx
P 0,79 tn 0,63 tn 0,63 tn 0,28 tn 0,16 tn 0,27 tn 0,27 tn 2,66 3,99

KK 18% 7% 6% 4% 2% 2% 3%    

Keterangan:tn=tidaknyata;**=sangatnyata

Berdasarkan hasilsidik ragam jumlah daun tanaman kentang yang

disajikanpadaTabel3menunjukkanbahwaperlakuanvarietasberpengaruh

sangatnyataterhadapjumlahdauntanamankentangpadapengamatanumur2

sampai8MST,sedangkanperlakuaninhibitormenunjukkanpengaruhsangat

nyatapadapengamatan8MST.

Pengaruhsangatnyatapadajumlahdauntanamankentangdikarenakan

daerahvegetasimempunyaisuhuudaramaksimum 30o C dansuhuudara

minimum 15oCadalahdaerahyangsangatbaikuntukpertumbuhantanaman

kentangdaripadadaerahyangmempunyaisuhurelatifkonstanyaiturata-rata

24oC(AshandhidanGunadi,2006).

Pengaruh inhibitorterlihatsangatnyatapadapengamatan 8 MST,

dimanapemberianinhibitorpadakeduavarietasmenunjukanhasilyangsangat

nyata.PemberianTheobroksidadanPakubutrazolmenurunkankadargiberelin
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pada tanaman melalui penghambatan sintesis giberelin. Terhambatnya

produksi giberelin menyebabkan penurunan laju pembelahan sel dan

diferensiasiselpadadaun,sehinggapertumbuhanvegetatifmejadimenurun

(Waever,1972).
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Tabel4. PengaruhPerlakuanVarietasdanZatInhibitorTerhadapRata-
rataJumlahDaunTanamanKentang(helai)

Perlakua
n

JumlahDaun

2 3 4 5 6 7 8

Varietas

V1 29,75 aA 61,06 aA 113,14 aA 200,86 aA
290,1

9 aA
319,3

6 aA 191,61 aA

V2 23,83 bB 71,72 bB 131,97 bB 148,04 bB
312,2

5 bB
349,4

2 bB 221,78 bB

Inhibitor

P1 3.02 tn 6,99 tn 13,04 tn 22,96 tn 33,04 tn 36,59 tn 24,76 aA

P2 3,65 tn 7,35 tn 13,32 tn 23,42 tn 33,43 tn 37,15 tn 23,04 aB

P3 3,82 tn 7,50 tn 13,68 tn 2355 tn 33,57 tn 37,30 tn 21,74 bB

P4 3,77 tn 7,43 tn 13,74 tn 23,59 tn 33,64 tn 37,31 tn 25,31 aA

P5 3,84 tn 7,48 tn 13,87 tn 23,64 tn 33,51 tn 37,23 tn 21,90 bB

P6 3,73 tn 7,51 tn 14,06 tn 23,81 tn 33,63 tn 37,35 tn 21,02 bB

Keterangan: Angka-angkayangdiikutiolehhurufberbedamenunjukkanberbedanyatapada
tarafα0.05(hurufkecil)danberbedasangatnyatapadatarafα0.01(huruf
besar)bedasarkanujijarakDuncan.

Faktorcahaya mataharisangatberpengaruh terhadap pembentukan

organ vegetatiftanaman,seperti:batang,cabang (ranting),dan daun.

Terbentuknya bagian vegetatifinimerupakan hasilprosesasimilasiatau

fotosintesisyangmenggunakancahayamataharisebagaisumberenergi.Faktor

cahayayangpentinguntukpertumbuhantanamanadalahintensitascahayadan

lamapenyinaran.Semakinbesarataumeningkatintensitascahayamatahari

yangdapatditerimatanamandapatmempercepatprosespertumbuhantanaman

danpembentukanumbi(BudiSamadi,1997).

4.3.JumlahUmbi(buah)

Datapengamatanjumlahumbitanamankentang dapatdilihatpada

Lampiran41.Hasilanalisadatasecarastatistikpadadaftarsidikragam

(Lampiran 43)menunjukkan bahwa perlakuan jenis varietas berpengaruh

sangatnyata,sedangkanperlakuanzatinhibitordankombinasikeduafaktor

UNIVERSITAS MEDAN AREA



25

perlakuanberpengaruhtidaknyataterhadapjumlahumbi.

Tabel5. Pengaruh VarietasTerhadap Rataan Jumlah UmbiTanaman

Kentang(umbi)

Varietas
RataanJumlahUmbi

(buah)
Notasi

0.05 0.01

V1 24,42 b B

V2 28,53 a A
Keterangan:Angka-angkayangdiikutiolehhurufberbedamenunjukkanberbedanyatapada

tarafα0.05(hurufkecil)danberbedasangatnyatapadatarafα0.01(huruf
besar)bedasarkanujijarakDuncan.

DariTabel5dapatdilihatbahwatanamankentangvarietasMargahayu

menunjukkanjumlahumbiyanglebihbanyakdaripadavarietasAtlantik,yaitu

28,53buah.

Halinididugakarenasuhuyangtinggididataranmedium,perubahan

stolonmenjadiumbiakanterhambat,danterjadipeningkatansintesishormon

giberelinpadakuncupdaun,dandiujungstolon(stolontip)(Tekaligndan

Hammes,2005).

Pemberian Theobroksida dan Paklubutrazoldengan dosis2,4,6

cc/literdidugatidakmampumenghambataktivitasgiberelinyangmeningkat

padasuhumedium.

MenurutArteca(1996)prosespembentukanumbikentang menjadi

terhambatpadasuhutinggi.Jumlahumbikentangyanglebihtinggipadasuhu

mediumdidugaberkaitandenganstolonyangterbentukpadakultivartersebut.

Jumlahstolonkentangmemilikikorelasipositifyangsangatnyatadengan

jumlahumbiyangterbentuk.Pertumbuhanpanjangstolonmenjadilambatdan

mulaiberkembang secararadialpadainduksiumbi.Stolonpadakentang

berbedasetiapvarietas,padaawalnyalebihbanyakpadasuhuyangrendah,

tetapipertumbuhanstolonpadasuhumediummeningkatsetelahmemasukifase
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pengumbian.

4.4.BeratUmbi(kg)

DatapengamatanberatumbidapatdilihatpadaLampiran44.Hasil

analisa data secara statistik pada daftar sidik ragam (Lampiran 46)

menunjukkanbahwaperlakuanvarietasdanzatinhibitorberpengaruhsangat

nyata,sedangkankombinasikeduafaktorperlakuanberpengaruhtidaknyata

terhadapberatumbitanamankentang.

Tabel6. Pengaruh JenisVarietasdan ZatInhibitorTerhadap Rataan
BeratUmbiTanamanKentang(kg)

Perlakuan
BeratUmbi(g)

Rataan 0,05 0,01

Varietas
V1 1.739 a B
V2 4.134 a A

Inhibitor
P1 4.830 a B
P2 3.915 a B
P3 1.897 b B
P4 2.350 b B
P5 2.265 b B
P6 2.362 a B

Keterangan:Angka-angkayangdiikutiolehhurufberbedamenunjukkanberbedanyatapada
tarafα0.05(hurufkecil)danberbedasangatnyatapadatarafα0.01(huruf
besar)bedasarkanujijarakDuncan.

DariTabel6dapatdilihatbahwavarietasMargahayumenunjukanberat

umbiyanglebihbesardaripadavarietasAtlantik,sementaraperlakuanzat

inhibitormenunjukkanhasilyangbervariasi,dimanauntukjenisTheobroksida

diperolehperlakuanP1 (2cc/l)menghasilkanberatyangpalingtinggi,yaitu

4.134kg,sedangkanuntukjenis PakubutrazoldiperolehbahwaperlakuanP6

(6cc/l)memberikanhasilyangpalingtinggi,yakni2.362kg.

Pemberian Theobroksida dengan dosis 2 dan 4 cc/liter serta
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Paklubutrazoldengandosis6 cc/literdidugamampumenghambataktivitas

giberelinyangmeningkatpadasuhumedium.

MenurutBadanLitbangPertanian,padahasilpanenkentangselalu

didapatumbiyangbervariasibesarnyamulaidariyangberukurankurangdari

20gram sampaiyanglebihdari150gram.Didugadenganjaraktanam rapat

akanmenghasilkansuhuyangrelatiflebihdingindisekitarperakaranpada

dataranmedium,karenlebihtertutupolehdaunyangrapatbiladibandigkan

denganjaraktanamyanglebihlebar.

Padasaatpengisianumbi,tanahyangtertutupmulsauhunyacendrung

lebihtinggisehinggarespirasiumbimeningkatdanfotosintatbanyakterurai

akibatnyamengurangijumlahfotosintatyangseharusnyadiakumulasikebagian

umbi.Disampingitu,pembentukanumbiumbijugadipengaruhiolehfaktor

lingkungankarenasaatpenelitianberlangsung,diantarabulanAgustussampai

Desember2016,keadaancuacaditempatpenelitianseringberkabutdan

hujandenganrata-ratasuhuudara22oC.

Pertumbuhan terbaik tanaman kentang terjadiketikarata-ratasuhu

udara200c.Suhuudaradapatmempengaruhilajufotosintesis,lajurespirasi

danmempercepatpertumbuhanawaltanaman.Padasuhurendahlajurespirasi

lebihrendahdaripadalajufotosintesis,yangakanmenghasilkanlebihbanyak

akumulasikarbohidratdidalam umbidanmeningkatkanberatumbikentang

(RubatzkydanYamaguchi,1998.).

V.KESIMPULANDANSARAN
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5.1.Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat diambil

kesimpulansebagaiberikut:

1.Perlakuanjenisvarietasberpengaruhsangatnyataterhadappertumbuhan

danproduksitanamankentang,dimanadalam halinivarietasMargahayu

menunjukanadaptasiyanglebihbaikdibandingkandenganvaritasAtlantik.

2.Pemberianzatinhibitorberpengaruhnyataterhadapjumlahdaundanberat

umbi,tetapiberpengaruhtidaknyataterhadaptinggitanamandanjumlah

umbitanamankentang.

3.Kombinasikeduafaktorperlakuanberpengaruhtidaknyataterhadaptinggi

tanaman,jumlahdaun,jumlahumbidanberatumbitanamankentang.

5.2.Saran

Sebaiknya penelitian dilanjutkan dengan aplikasi zat inhibitor

TheobroksidadanPakubutrazoldengansatuvarietasunggul.
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Lampiran1.Denahplot
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Lampiran2.DenahTanamanDalamPlot
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Lampiran3.DeskripsivarietaskentangMargahayu

Asal :BalaiPenelitianTanamanSayuran

Silsilah :HerthaxFLS-17

GolonganVarietas :Klon

TinggiTanaman :46–75cm

Bentukpenampangbatang :Bulat

DiameterBatang :0.8–1.5cm

Warnabatang :Hijau

Bentukdaun :Jorong

Ukurandaun :Panjang5.1–7.1cm,lebar2.0-4.0cm

Warnadaun :Hijau

Tepidaun :Rata

Ujungdaun :Runcing

Permukaandaun :Halus

Panjangtangkaidaun :2.0–4.1cm

Warnatangkaidaun :Hijau

Bentukbunga :Sepertibintang

Umurpanen :90-100harisetelahtanam

Bentukumbi :Bulat-oval

Diameterumbi :3.0–6.0c

Warnakulitumbi :Krempucat

Warnadagingumbi :Kuning

Beratperumbi :60-150g

Kandungankarbohidrat :3.17%

Kandungangula :0.020%

Hasilumbi :18–23ton/ha

(Sumber:LampiranSK.MenteriPertanianRepublikIndonesiaNo.447/Kpts/
SR.120/4/2008tentangPelepasanVarietasMargahayu.Jakarta,
2008)
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Lampiran4.DeskripsiTanamanKentangCultivarAtlantic

Asal : IntroduksidariWisconsinAmerikaSerikat

Umurtanaman : 100hari

TinggiTanaman : 50cm

Bentukpenampangbatang : agakbulat

Permukaanbawahdaun : bergelombang

Warnabenangsari : kuning

Warnaputik : hijau

Warnakulitumbi : putih

Warnadagingumbi : putih

Jumlahtandanbunga : 1sampai2

Hasilrata-rata : 8sampai20tha

Kualitasumbi : -1

Kandungankarbohidrat : baik:16%

Ketahananterhadappenyakit: tahanterhadapnematode

Keunggulan : kadarpatinyatinggidankadargulanyarendah,

bila digoreng umbinya menjadikering dan

tidakberwarnacoklat

Penelitipengusul : SudjokoSahat,DasiD.W.,T.Sudarjanto,L.

Amalia,Djoma’ijah

(Sumber: SuratKeputusanMenteriPertaniantentangPelepasanKentang
AtlanticSebagaiVarietasUnggulDenganNamaAtlantic,Malang,
2000)
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Lampiran5.DataPengamatanTinggiTanamanKentangPadaUmur2MST

Perlakuan
Ulangan

Total Rataan
I II III

V1P1 4,17 5,00 7,67 16,83 5,61

V1P2 4,33 5,50 8,17 18,00 6,00
V1P3 5,00 4,33 8,00 17,33 5,78
V1P4 5,50 4,67 7,67 17,83 5,94
V1P5 7,67 7,33 7,67 22,67 7,56
V1P6 6,33 5,33 9,00 20,67 6,89
V2P1 6,83 11,17 10,67 28,67 9,56

V2P2 13,83 10,67 10,83 35,33 11,78

V2P3 13,83 10,83 10,83 35,50 11,83

V2P4 12,67 10,17 10,67 33,50 11,17

V2P5 13,67 12,67 11,50 37,83 12,61

V2P6 11,50 10,17 12,33 34,00 11,33

Total 105,33 97,83 115,00 318,17 -

Rataan 8,78 8,15 9,58 - 8,84

Lampiran6.DaftarDwiKastaTinggiKentangPadaUmur2MST

V/P P1 P2 P3 P4 P5 P6 Total Rataan

V1 16,83 18,00 17,33 17,83 22,67 20,67 113,33 18,89

V2 28,67 35,33 35,50 33,50 37,83 34,00 204,84 22,76

Total 45,50 53,33 52,83 51,33 60,50 54,67 318,17 -

Rataan 2,53 2,96 2,94 2,85 3,36 3,04 - 8,84

Lampiran7.DaftarSidikRagamTinggitanamanKentangpadaUmur2MST

SK DB JK KT Fhitung F05 F01

NT 1 2.812,00 - - - -

Kelompok 2 12,29 6,14 2,52 tn 3,44 5,72

Perlakuan:

V 1 232,58 232,58 95,50 ** 4,30 7,94

P 5 19,69 3,94 1,62 tn 2,66 3,99

VxP 5 4,73 0,95 0,39 tn 2,66 3,99
Galat 22 53,58 2,44 - - -

Total 36 3.134,86 - - - -

KK = 18%
Keterangan:
tn = tidaknyata
** = sangatnyata
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Lampiran8.DataPengamatanTinggiTanamanKentangPadaUmur3MST

Perlakuan
Ulangan

Total Rataan
I II III

V1P1 7,50 11,67 10,67 29,83 9,94

V1P2 6,83 11,83 11,00 29,67 9,89

V1P3 10,67 11,50 10,83 33,00 11,00

V1P4 10,00 11,83 11,50 33,33 11,11

V1P5 7,67 12,67 12,67 33,00 11,00

V1P6 10,83 10,17 11,50 32,50 10,83

V2P1 16,83 23,17 12,67 52,67 17,56

V2P2 21,67 15,33 16,00 53,00 17,67

V2P3 25,00 17,83 20,33 63,17 21,06

V2P4 21,50 17,00 19,17 57,67 19,22

V2P5 19,50 24,00 16,67 60,17 20,06

V2P6 21,67 16,33 18,17 56,17 18,72

Total 179,67 183,33 171,17 534,17 -

Rataan 14,97 15,28 14,26 - 14,84

Lampiran9.DaftarDwiKastaTinggiTanamanKentangPadaUmur3MST

V/P P1 P2 P3 P4 P5 P6 Total Rataan

V1 29,83 29,67 33,00 33,33 33,00 32,50 191,33 31,89
V2 52,67 53,00 63,17 57,67 60,17 56,17 342,83 38,09

Total 82,50 82,67 96,17 91,00 93,17 88,67 534,17 -

Rataan 4,58 4,59 5,34 5,06 5,18 4,93 - 14,84

Lampiran10.DaftarSidikRagamTinggiTanamanKentangPadaUmur3MST

SK DB JK KT F.hitung F.05 F.01

NT 1 7.925,95 - - - -
Kelompok 2 6,49 3,25 0,36 tn 3,44 5,72

Perlakuan:
V 1 637,56 637,56 71,59 ** 4,30 7,94
P 5 25,86 5,17 0,58 tn 2,66 3,99

VxP 5 6,78 1,36 0,15 tn 2,66 3,99
Galat 22 195,93 8,91 - - -
Total 36 8.798,58 - - - -

KK = 20%
Keterangan:
tn = tidaknyata
** = sangatnyata
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Lampiran11.DataPengamatanTinggiTanamanKentangpadaUmur4MST

Perlakuan
Ulangan

Total Rataan
I II III

V1P1 23,17 16,83 13,67 53,67 17,89
V1P2 15,33 21,67 17,17 54,17 18,06
V1P3 17,83 25,00 21,50 64,33 21,44
V1P4 17,00 21,50 19,83 58,33 19,44
V1P5 24,00 19,50 18,67 62,17 20,72
V1P6 16,33 21,67 18,83 56,83 18,94

V2P1 22,67 29,67 21,33 73,67 24,56
V2P2 26,50 25,83 25,83 78,17 26,06
V2P3 32,50 26,50 26,83 85,83 28,61
V2P4 27,17 25,50 25,17 77,83 25,94
V2P5 27,50 30,67 27,17 85,33 28,44
V2P6 28,50 25,50 27,00 81,00 27,00

Total 278,50 289,83 263,00 831,33 -

Rataan 23,21 24,15 21,92 - 23,09

Lampiran12.DaftarDwiKastaTinggiTanamanKentangPadaUmur4MST

Perlakua
n P1 P2 P3 P4 P5 P6 Total

Rataa
n

V1
53,67 54,17 64,33 58,33

62,17 56,83
349,5

0
58,2

5

V2
73,67 78,17 85,83 77,83

85,33 81,00
481,8

3
80,3

1

Total
127,3

3
132,3

3
150,1

7
136,1

7
147,5

0
137,8

3
831,3

3 -

Rataan 7,07 7,35 8,34 7,56 8,19 7,66 -
23,0

9

Lampiran13.DaftarSidikRagamTinggiTanamanKentangPadaUmur4MST

SK DB JK KT F.hitung F.05 F.01

NT 1 19.197,64 - - - -

Kelompok 2 30,24 15,12 1,83 tn 3,44 5,72

Perlakuan:

V 1 486,45 486,45 58,83 ** 4,30 7,94

P 5 64,28 12,86 1,55 tn 2,66 3,99

VxP 5 3,42 0,68 0,08 tn 2,66 3,99

Galat 22 181,91 8,27 - - -

Total 36 19.963,94 - - - -

KK = 12%
Keterangan:
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tn = tidaknyata
** = sangatnyata

Lampiran14.DataPengamatanTinggiTanamanKentangPadaUmur5MST

Perlakuan
Ulangan

Total Rataan
I II III

V1P1 29,33 22,67 21,50 73,50 24,50
V1P2 30,67 26,50 25,83 83,00 27,67
V1P3 33,67 32,50 26,83 93,00 31,00
V1P4 29,67 27,17 25,17 82,00 27,33
V1P5 30,33 27,17 27,33 84,83 28,28
V1P6 28,67 28,50 27,00 84,17 28,06
V2P1 50,33 69,67 55,83 175,83 58,61
V2P2 65,33 70,33 54,50 190,17 63,39
V2P3 50,33 63,83 62,50 176,67 58,89
V2P4 57,33 71,83 62,67 191,83 63,94
V2P5 55,83 71,33 57,17 184,33 61,44
V2P6 73,67 69,50 69,67 212,83 70,94
Total 535,17 581,00 516,00 1632,17 -

Rataan 44,60 48,42 43,00 - 45,34

Lampiran15.DaftarDwiKastaTinggiTanamanKentangPadaUmur5MST

Perlakuan P1 P2 P3 P4 P5 P6 Total Rataan
V1 73,50 83,00 93,00 82,00 84,83 84,17 500,50 83,42
V2 175,83 190,17 176,67 191,83 184,33 212,83 1.131,67 125,74

Total 249,33 273,17 269,67 273,83 269,17 297,00 1.632,17 -
Rataan 13,85 15,18 14,98 15,21 14,95 16,50 - 45,34

Lampiran16.DaftarSidikRagamTinggiTanamanKentangPadaUmur5MST

SK DB JK KT F.hitung F.05 F.01

NT 1 73.999,11 - - - -
Kelompok 2 185,92 92,96 3,33 tn 3,44 5,72

Perlakuan:
V 1 11.065,87 11.065,87 395,92 ** 4,30 7,94
P 5 192,83 38,57 1,38 tn 2,66 3,99

VxP 5 180,07 36,01 1,29 tn 2,66 3,99
Galat 22 614,90 27,95 - - -
Total 36 86.238,69 - - - -

KK = 12%
Keterangan:
tn = tidaknyata
** = sangatnyata
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Lampiran17.DataPengamatanTinggiTanamanKentangPadaUmur6MST

Perlakuan
Ulangan

Total Rataan
I II III

V1P1 60,83 59,67 69,67 190,17 63,39
V1P2 56,17 59,50 70,33 186,00 62,00
V1P3 62,50 62,00 63,83 188,33 62,78
V1P4 63,50 64,33 71,83 199,67 66,56
V1P5 57,17 59,17 71,33 187,67 62,56
V1P6 70,00 70,17 69,50 209,67 69,89
V2P1 58,00 82,17 69,17 209,33 69,78
V2P2 68,33 82,00 69,83 220,17 73,39
V2P3 60,00 79,67 74,67 214,33 71,44
V2P4 70,17 83,67 77,17 231,00 77,00
V2P5 78,83 81,67 69,00 229,50 76,50
V2P6 85,17 81,33 81,17 247,67 82,56
Total 790,67 865,33 857,50 2513,50 -

Rataan 65,89 72,11 71,46 - 69,82

Lampiran18.DaftarDwiKastaTinggiTanamanKentangPadaUmur6MST

Perlakua
n P1 P2 P3 P4 P5 P6 Total Rataan

V1

190,1
7

186,0
0

188,3
3

199,6
7

187,6
7

209,6
7

1.161,
5

193,5
8

V2

209,3
3

220,1
7

214,3
3

231,0
0

229,5
0

247,6
7

1.352,
0

225,3
3

Total
399,5

0
406,1

7
402,6

7
430,6

7
417,1

7
457,3

3
2.513,

5 -
Rataan 22,19 22,56 22,37 23,93 23,18 25,41 - 69,82

Lampiran19.DaftarSidikRagamTinggiTanamanKentangPadaUmur6MST

SK DB JK KT F.hitung F.05 F.01

NT 1 175.491,17 - - - -
Kelompok 2 280,64 140,32 3,61 * 3,44 5,72
Perlakuan

:
V 1 1.008,06 1.008,06 25,96 ** 4,30 7,94
P 5 403,43 80,69 2,08 tn 2,66 3,99

VxP 5 56,36 11,27 0,29 tn 2,66 3,99
Galat 22 854,30 38,83 - - -
Total 36 178.093,97 - - - -

KK = 9%
Keterangan:
tn = tidaknyata
* = nyata
** = sangatnyata
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Lampiran20.DataPengamatanJumlahDaunTanamanKentangPadaUmur2MST

Perlakuan
Ulangan

Total Rataan
I II III

V1P1 5,67 9,83 10,50 26,00 8,67
V1P2 4,67 10,83 12,33 27,83 9,28
V1P3 8,50 10,00 11,67 30,17 10,06
V1P4 11,50 11,67 10,83 34,00 11,33
V1P5 10,33 11,83 10,00 32,17 10,72
V1P6 6,33 9,83 12,17 28,33 9,44

V2P1 7,17 10,00 11,17 28,33 9,44
V2P2 13,50 12,83 11,50 37,83 12,61
V2P3 13,17 12,33 13,17 38,67 12,89
V2P4 10,50 11,67 11,67 33,83 11,28
V2P5 11,00 13,00 13,00 37,00 12,33
V2P6 16,67 11,33 10,83 38,83 12,94

Total 119,00 135,17 138,83 393,00 -

Rataan 9,92 11,26 11,57 - 10,92

Lampiran21.TabelDwiKastaJumlahDaunTanamanKentangPadaUmur2MST

Perlakuan P1 P2 P3 P4 P5 P6 Total Rataan
V1 26,00 27,83 30,17 34,00 32,17 28,33 178,50 29,75
V2 28,33 37,83 38,67 33,83 37,00 38,83 214,50 23,83

Total 54,33 65,67 68,83 67,83 69,17 67,17 393,00 -
Rataan 3,02 3,65 3,82 3,77 3,84 3,73 - 10,92

Lampiran22.DaftarSidikRagamJumlahDaunTanamanKentangPadaUmur2MST

SK DB JK KT F.hitung F.05 F.01

NT 1 4.290,25 - - - -
Kelompok 2 18,56 9,28 2,31 tn 3,44 5,72

Perlakuan:
V 1 36,00 36,00 8,98 ** 4,30 7,94
P 5 26,25 5,25 1,31 tn 2,66 3,99

VXP 5 15,89 3,18 0,79 tn 2,66 3,99
Galat 22 88,22 4,01 - - -
Total 36 4.475,17 - - - -

KK = 18%
Keterangan:
tn = tidaknyata
** = sangatnyata
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Lampiran23.DataPengamatanJumlahDaunTanamanKentangPadaUmur3MST

Perlakuan
Ulangan

Total Rataan
I II III

V1P1 17,00 19,00 22,00 58,00 19,33
V1P2 16,67 20,33 22,00 59,00 19,67
V1P3 20,83 20,50 22,00 63,33 21,11
V1P4 20,83 21,33 21,17 63,33 21,11
V1P5 19,83 21,50 20,83 62,17 20,72
V1P6 18,00 20,50 22,00 60,50 20,17

V2P1 22,50 22,67 22,67 67,83 22,61
V2P2 25,33 24,33 23,67 73,33 24,44
V2P3 25,00 23,00 23,67 71,67 23,89
V2P4 23,17 23,33 23,83 70,33 23,44
V2P5 23,83 24,33 24,33 72,50 24,17
V2P6 27,83 24,33 22,50 74,67 24,89

Total 260,83 265,17 270,67 796,67 -

Rataan 21,74 22,10 22,56 - 22,13

Lampiran24.DaftarDwiKastaJumlahDaunTanamanKentangPadaUmur3MST

Perlakua
n P1 P2 P3 P4 P5 P6 Total

Rataa
n

V1
58,00 59,00 63,33 63,33

62,17 60,50
366,3

3
61,0

6

V2
67,83 73,33 71,67 70,33

72,50 74,67
430,3

3
71,7

2

Total
125,8

3
132,3

3
135,0

0
133,6

7
134,6

7
135,1

7
796,6

7 -

Rataan 6,99 7,35 7,50 7,43 7,48 7,51 -
22,1

3

Lampiran25.DaftarSidikRagamJumlahDaunTanamanKentangPadaUmur3MST

SK DB JK KT F.hitung F.05 F.01

NT 1 17.629,94 - - - -
Kelompok 2 4,05 2,02 0,84 tn 3,44 5,72

Perlakuan:
V 1 113,78 113,78 47,19 ** 4,30 7,94
P 5 10,57 2,11 0,88 tn 2,66 3,99

VxP 5 7,56 1,51 0,63 tn 2,66 3,99
Galat 22 53,04 2,41 - - -
Total 36 17.818,94 - - - -

KK = 7%
Keterangan:
tn = tidaknyata
** = sangatnyata
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Lampiran26.DataPengamatanJumlahDaunTanamanKentangPadaUmur4MST

Perlakuan
Ulangan

Total Rataan
I II III

V1P1 32,33 39,00 32,83 104,17 34,72
V1P2 36,33 40,33 32,33 109,00 36,33
V1P3 41,17 41,17 32,67 115,00 38,33
V1P4 40,67 41,67 31,50 113,83 37,94
V1P5 40,83 41,50 34,83 117,17 39,06
V1P6 40,33 40,50 38,83 119,67 39,89

V2P1 44,33 43,17 43,00 130,50 43,50
V2P2 42,50 44,33 44,00 130,83 43,61
V2P3 45,17 43,00 43,00 131,17 43,72
V2P4 43,83 45,00 44,67 133,50 44,50
V2P5 43,17 45,00 44,33 132,50 44,17
V2P6 44,33 44,33 44,67 133,33 44,44

Total 495,00 509,00 466,67 1470,67 -

Rataan 41,25 42,42 38,89 - 40,85

Lampiran27.DaftarDwiKastaJumlahDaunTanamanKentangPadaUmur4MST

Perlakuan P1 P2 P3 P4 P5 P6 Total Rataan

V1 104,17 109,00 115,00 113,83 117,17 119,67 678,83 113,14
V2 130,50 130,83 131,17 133,50 132,50 133,33 791,83 131,97

Total 234,67 239,83 246,17 247,33 249,67 253,00 1.470,67 -
Rataan 13,04 13,32 13,68 13,74 13,87 14,06 - 40,85

Lampiran28.DaftarSidikRagamJumlahDaunTanamanKentangPadaUmur4MST

SK DB JK KT F.hitung F.05 F.01

NT 1 60.079,46 - - - -

Kelompok 2 77,52 38,76 6,55 ** 3,44 5,72
Perlakuan:

V 1 354,69 354,69 59,90 ** 4,30 7,94
P 5 37,66 7,53 1,27 tn 2,66 3,99

VxP 5 18,67 3,73 0,63 tn 2,66 3,99
Galat 22 130,27 5,92 - - -
Total 36 60.698,28 - - - -

KK = 6%
Keterangan:
tn = tidaknyata
** = sangatnyata
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Lampiran29.DataPengamatanJumlahDaunTanamanKentangPadaUmur5MST

Perlakuan
Ulangan

Total Rataan
I II III

V1P1 61,67 62,17 69,00 192,83 64,28
V1P2 62,67 66,33 72,00 201,00 67,00
V1P3 62,00 69,50 71,17 202,67 67,56
V1P4 61,17 67,67 72,00 200,83 66,94
V1P5 60,83 70,83 71,50 203,17 67,72
V1P6 63,83 70,33 70,50 204,67 68,22

V2P1 73,00 74,33 73,17 220,50 73,50
V2P2 73,67 72,50 74,33 220,50 73,50
V2P3 73,00 75,17 73,00 221,17 73,72
V2P4 75,00 73,83 75,00 223,83 74,61
V2P5 74,33 73,17 74,83 222,33 74,11
V2P6 75,00 74,33 74,67 224,00 74,67

Total 816,17 850,17 871,17 2537,50 -

Rataan 68,01 70,85 72,60 - 70,49

Lampiran30.DaftarDwiKastaJumlahDaunTanamanKentangPadaUmur5MST

Perlakua
n P1 P2 P3 P4 P5 P6 Total Rata

V1

192,8
3

201,0
0

202,6
7

200,8
3

203,1
7

204,6
7

1.205,
1

200,8
6

V2

220,5
0

220,5
0

221,1
7

223,8
3

222,3
3

224,0
0

1.332,
3

148,0
4

Total
413,3

3
421,5

0
423,8

3
424,6

7
425,5

0
428,6

7
2.537,

5 -
Rataan 22,96 23,42 23,55 23,59 23,64 23,81 - 70,49

Lampiran31.DaftarSidikRagamJumlahDaunTanamanKentangPadaUmur5MST

SK DB JK KT F.hitung F.05 F.01

NT 1 178.858,51 - - - -
Kelompok 2 128,39 64,19 8,54 ** 3,44 5,72

Perlakuan:
V 1 449,20 449,20 59,76 ** 4,30 7,94
P 5 22,91 4,58 0,61 tn 2,66 3,99

VxP 5 10,48 2,10 0,28 tn 2,66 3,99
Galat 22 165,37 7,52 - - -
Total 36 179.634,86 - - - -

KK = 4%
Keterangan:
tn = tidaknyata
** = sangatnyata
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Lampiran32.DataPengamatanJumlahDaunTanamanKentangPadaUmur6MST

Perlakuan
Ulangan

Total Rataan
I II III

V1P1 99,00 93,33 92,00 284,33 94,78
V1P2 102,00 92,83 96,33 291,17 97,06
V1P3 101,17 92,83 98,00 292,00 97,33
V1P4 102,00 92,67 96,83 291,50 97,17
V1P5 101,50 92,33 97,00 290,83 96,94
V1P6 100,50 93,83 97,00 291,33 97,11

V2P1 102,83 103,17 104,33 310,33 103,44
V2P2 104,33 103,67 102,50 310,50 103,50
V2P3 103,00 103,00 106,33 312,33 104,11
V2P4 105,00 105,00 104,00 314,00 104,67
V2P5 104,83 104,33 103,17 312,33 104,11
V2P6 104,67 105,00 104,33 314,00 104,67

Total 1230,83 1182,00 1201,83 3614,67 -

Rataan 102,57 98,50 100,15 - 100,41

Lampiran33.DaftarDwiKastaJumlahDaunTanamanKentangPadaUmur6MST

Perlaku
an P1 P2 P3 P4 P5 P6 Total Rataan

V1

284,3
3

291,1
7

292,0
0

291,5
0

290,8
3

291,3
3

1.741,1
7

290,1
9

V2

310,3
3

310,5
0

312,3
3

314,0
0

312,3
3

314,0
0

1.873,5
0

312,2
5

Total
594,6

7
601,6

7
604,3

3
605,5

0
603,1

7
605,3

3
3.614,6

7 -

Rataan 33,04 33,43 33,57 33,64 33,51 33,63 -
100,4

1

Lampiran34.DaftarSidikRagamjumlahdauntanamankentangpadaumur6MST

SK DB JK KT F.hitung F.05 F.01

NT 1 362.939,31 - - - -
Kelompok 2 100,53 50,26 8,78 ** 3,44 5,72

Perlakuan:
V 1 486,45 486,45 84,94 ** 4,30 7,94
P 5 13,81 2,76 0,48 tn 2,66 3,99

VxP 5 4,47 0,89 0,16 tn 3,66 3,99
Galat 22 125,99 5,73 - - -
Total 36 363.670,56 - - - -

KK = 2%
Keterangan:
tn = tidaknyata
** = sangatnyata
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Lampiran35.DataPengamatanJumlahDaunTanamanKentangPadaUmur7MST

Perlakuan
Ulangan

Total Rataan
I II III

V1P1 108,33 102,67 101,33 312,33 104,11
V1P2 111,33 102,17 105,67 319,17 106,39
V1P3 111,50 103,17 108,33 323,00 107,67
V1P4 111,33 102,00 106,17 319,50 106,50
V1P5 111,50 102,33 107,00 320,83 106,94
V1P6 110,50 103,83 107,00 321,33 107,11

V2P1 114,83 115,17 116,33 346,33 115,44
V2P2 117,33 116,67 115,50 349,50 116,50
V2P3 115,00 115,00 118,33 348,33 116,11
V2P4 117,67 117,67 116,67 352,00 117,33
V2P5 117,17 116,67 115,50 349,33 116,44
V2P6 117,00 117,33 116,67 351,00 117,00

Total 1363,50 1314,67 1334,50 4012,67 -

Rataan 113,63 109,56 111,21 - 111,46

Lampiran36.DaftarDwiKastaJumlahDaunTanamanKentangPadaUmur7MST

Perlaku
an P1 P2 P3 P4 P5 P6 Total Rataan

V1

312,3
3

319,1
7

323,0
0

319,5
0

320,8
3

321,3
3

1.916,1
7

319,3
6

V2

346,3
3

349,5
0

348,3
3

352,0
0

349,3
3

351,0
0

2.096,5
0

349,4
2

Total
658,6

7
668,6

7
671,3

3
671,5

0
670,1

7
672,3

3
4.012,6

7 -

Rataan 36,59 37,15 37,30 37,31 37,23 37,35 -
111,4

6

Lampiran37.DaftarSidikRagamJumlahDaunTanamanKentangPadaUmur7MST

SK DB JK KT F.hitung F.05 F.01

NT 1 447.263,72 - - - -
Kelompok 2 100,53 50,26 8,78 ** 3,44 5,72

Perlakuan:
V 1 903,34 903,34 157,74 ** 4,30 7,94
P 5 21,79 4,36 0,76 tn 2,66 3,99

VXP 5 7,75 1,55 0,27 tn 2,66 3,99
Galat 22 125,99 5,73 - - -
Total 36 448.423,11 - - - -

KK = 2%
Keterangan:
tn = tidaknyata
** = sangatnyata
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Lampiran38.DataPengamatanJumlahDaunTanamanKentangPadaUmur8MST

Perlakuan
Ulangan

Total Rataan
I II III

V1P1 72,83 67,17 65,83 205,83 68,61
V1P2 69,00 59,83 63,33 192,17 64,06
V1P3 64,83 56,50 61,67 183,00 61,00
V1P4 75,33 66,00 70,17 211,50 70,50
V1P5 65,50 56,33 61,00 182,83 60,94
V1P6 61,50 54,83 58,00 174,33 58,11

V2P1 79,33 79,67 80,83 239,83 79,94
V2P2 75,00 74,33 73,17 222,50 74,17
V2P3 68,33 68,33 71,67 208,33 69,44
V2P4 81,67 81,67 80,67 244,00 81,33
V2P5 71,17 70,67 69,50 211,33 70,44
V2P6 68,00 68,33 67,67 204,00 68,00

Total 852,50 803,67 823,50 2479,67 -

Rataan 71,04 66,97 68,63 - 68,88

Lampiran39.DaftarDwiKastaJumlahDaunTanamanKentangPadaUmur8MST

Perlaku
an P1 P2 P3 P4 P5 P6 Total Rataan

V1

205,8
3

192,1
7

183,0
0

211,5
0

182,8
3

174,3
3

1.149,6
7

191,6
1

V2

239,8
3

222,5
0

208,3
3

244,0
0

211,3
3

204,0
0

1.330,0
0

221,7
8

Total
445,6

7
414,6

7
391,3

3
455,5

0
394,1

7
378,3

3
2.479,6

7 -
Rataan 24,76 23,04 21,74 25,31 21,90 21,02 - 68,88

Lampiran40.DaftarSidikRagamJumlahDaunTanamanKentangPadaUmur8MST

SK DB JK KT F.hitung F.05 F.01

NT 1 170.798,52 - - - -
Kelompok 2 100,53 50,26 8,78 ** 3,44 5,72

Perlakuan:
V 1 903,34 903,34 157,74 ** 4,30 7,94
P 5 816,93 163,39 28,53 ** 2,66 3,99

VxP 5 7,75 1,55 0,27 tn 2,66 3,99
Galat 22 125,99 5,73 - - -
Total 36 172.753,06 - - - -

KK = 3%
Keterangan:
tn = tidaknyata
** = sangatnyata
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Lampiran41.DataPengamatanJumlahUmbiTanamanKentang

Perlakuan
Ulangan

Total Rataan
I II III

V1P1 8,00 8,33 7,83 24,17 8,06

V1P2 8,00 7,83 8,17 24,00 8,00

V1P3 8,50 9,17 8,00 25,67 8,56

V1P4 7,50 7,00 7,50 22,00 7,33

V1P5 8,17 8,67 8,33 25,17 8,39

V1P6 8,83 8,33 8,33 25,50 8,50

V2P1 11,00 8,00 7,33 26,33 8,78

V2P2 9,83 9,83 9,33 29,00 9,67

V2P3 9,83 8,83 9,33 28,00 9,33

V2P4 10,33 11,17 7,67 29,17 9,72

V2P5 11,33 9,17 8,67 29,17 9,72

V2P6 11,17 9,00 9,33 29,50 9,83

Total 112,50 105,33 99,83 317,67 -

Rataan 9,38 8,78 8,32 - 8,82

Lampiran42.DaftarDwiKastaJumlahUmbiTanamanKentang

Perlakuan P1 P2 P3 P4 P5 P6 Total Rataan

V1 24,17 24,00 25,67 22,00 25,17 25,50 146,50 24,42
V2 26,33 29,00 28,00 29,17 29,17 29,50 171,17 28,53

Total 50,50 53,00 53,67 51,17 54,33 55,00 317,67 -

Rataan 2,81 2,94 2,98 2,84 3,02 3,06 - 8,82

Lampiran43.DaftarSidikRagamJumlahUmbiTanamanKentang

SK DB JK KT F.hitung F.05 F.01

NT 1 2.803,11 - - - -
Kelompok 2 6,72 3,36 4,53 * 3,44 5,72

Perlakuan:
V 1 16,90 16,90 22,77 ** 4,30 7,94
P 5 2,64 0,53 0,71 tn 2,66 3,99

VxP 5 2,85 0,57 0,77 tn 2,66 3,99
Galat 22 16,33 0,74 - - -
Total 36 2.848,56 - - - -

KK = 10%
Keterangan:
tn = tidaknyata
* = nyata
** = sangatnyata
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Lampiran44.DataPengamatanBeratUmbiTanamanKentang

Perlakuan
Ulangan 

Total Rataan
I II III

V1P1 1650 570 1550 3770 1257
V1P2 570 1730 430 2730 910
V1P3 544 300 180 1024 341
V1P4 270 220 370 860 287
V1P5 430 350 250 1030 343
V1P6 380 260 380 1020 340

V2P1 2720 1850 1320 5890 1963
V2P2 2840 1138 1122 5100 1700
V2P3 900 960 910 2770 923
V2P4 1210 1660 970 3840 1280
V2P5 1400 820 1280 3500 1167
V2P6 1420 1165 1120 3705 1235

Total 14334 11023 9882 35239 -

Rataan 1195 919 824 - 979

Lampiran45.DaftarDwiKastaBeratUmbiTanamanKentang

Perlakuan P1 P2 P3 P4 P5 P6 Total Rataan

V1 3.770 2.730 1.024 860 1.030 1.020 10.434 1.739

V2 5.890 5.100 2.770 3.840 3.500 3.705 24.805 4.134

Total 9.660 7.830 3.794 4.700 4.530 4.725 35.239 -

Rataan 4.830 3.915 1.897 2.350 2.265 2.363 - 2.937

Lampiran46.DaftarSidikRagamBeratUmbiTanamanKentang

SK DB JK KT F.hitung F.05 F.01

NT 1 34.494.086,69 - - - -
Kelompok 2 891.247,39 445.623,69 2,24 tn 3,44 5,72

Perlakuan:
V 1 5.736.823,36 5.736.823,36 28,80 ** 4,30 7,94
P 5 4.498.490,14 899.698,03 4,52 ** 2,66 3,99

VxP 5 154.900,14 30.980,03 0,16 tn 2,66 3,99
Galat 22 4.381.841,28 199.174,60 - - -
Total 36 50.157.389,00 - - - -

KK = 15%
Keterangan:
tn = tidaknyata
** = sangatnyata

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Lampiran47.FotoDokumentasiPenelitian

Pembukaanlahandanmembuatpatokanbedengandasar

Penyiramantanaman
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TanamankentangVarietasMargahayu TanamankentangVarietas

Atlantik

InhibitorPaklobutrazol InhibitorTheobroksida
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Takarandanaplikasihormonpadasetiaptanaman

Panentanamankentang
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